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Tafsir Surat al-Infithar

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, shalawat serta salam
semoga tercurah kepada Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa sallam .
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan
benar melainkan Allah Shubhanahu wa ta’alla semata yang tidak ada
sekutu bagi -Nya, dan aku juga bersaksai bahwa Muhammad
Shalallahu’alaihi wa sallam adalah seorang hamba dan utusan -Nya.
Amma ba'du:

Sesungguhnya Allah azza wa jalla menurunkan kitab suci al-
Qur'an, tidak lain adalah supaya direnungi maknanya lalu diamalkan
kandungannya. Hal tersebut sebagaimana disindir oleh Allah ta'ala

didalam firman -Nya:
[6s a4 @ QI G 8 6 2T el 6,28 YET

"Matka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an atankah hati mereka
terkeunci?”. (QS Muhammad: 24).

Dan diantara surat-surat yang ada didalam al-Qur'an yang
sering kita dengar, yang menjadikan kita lebih terdorong untuk
memahami serta mengetahui hukum dan pelajaran agung yang
terdapat didalamnya ialah surat al-Infithar. Surat mulia ini sendiri

berbicara tentang kejadian hari kiamat dan peristiwa-peristiwa yang



akan terjadi disana, serta beberapa perkara yang bisa menjadikan
anak-anak kecil beruban.

Surat ini dimulai dengan firman Allah tabaraka wa ta'ala:
[y, laa 14 @) Sokal ST B

" Apabila langit terbelah”. (QS al-Infithaar: 1).

Maksudnya langit itu terbelah, sebagaimana dijelaskan dalam ayat

lain, Allah ta'ala berfirman:

z
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"Apabila langit terbelab, dan patub kepada Tubannya, dan sudab semestinya
langit itn patuh”. (QS al-Insyiqaaq: 1-2).

Sebagian ulama tafsir menjelaskan: "Langit tersebut
terbelah dengan perintah Allah Shubhanahu wa ta’alla sebagai
ruang untuk turunnya para malaikat, hal itu, seperti yang

diterangkan secara jelas dalam firman -Nya yang lain, yaitu:
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"Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecab belah mengeluarkan kabut putib dan
diturunkanlah Malaikat bergelombang-gelombang. Kerajaan yang hak pada hari
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itu adalah kepunyaan Tuban yang Maba Pemurah. Dan adalal (hari itu), satu
bari pennly kesnkaran bagi orang-orang kafir". (QS al-Furqaan: 25-20).
Kemudian Allah ta'ala melanjutkan firman -Nya:

[e5laY 14 6 E5ET SIS b

"Dan apabila bintang-bintang jatnh berserakan”. (QS al-Infithaar: 2).

Maksudnya bintang-bintang dilangit jatuh bertebaran baik
yang besar maupun yang kecil, berserakan dan berjatuhan dimana-
mana dikarenakan dunia sudah berakhir.

Lalu Allah Shubhanahu wa ta’alla meneruskan kembali firman -Nya:
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"Dan apabila lantan menjadikan melnap”. (QS al-Infithaar: 3).
Artinya lautan meluap sebagian atas yang lainnya, lalu memenuhi

permukaan bumi. Dan lautan yang ada yang di perkirakan tiga
perempat dari permukaan bumi yang ada sekarang atau bahkan
banyak.

Dan pada hari kiamat kelak lautan ini akan meluap
memenuhi bumi kemudian airnya berubah menjadi api yang maha
dahsyat. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah ta'ala yang

lainnya. Allah Shubhanahu wa ta’alla berfirman:
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"Dan apabila lantan dijadikan melnap". (QS at-Takwiir: 6).

Kemudian Allah ta'ala melanjutkan firman -Nya:
[¢ )\L.‘uY\ ] s{ {4}») :);."uj jji.d\ \J >€
"Dan apabila knburan-kuburan dibongkar”. (QS al-Infithaar: 4).

Maksudnya dibangkitkan mayat-mayat yang berada didalam kubur.

Selanjutnya Allah Shubhanahu wa ta’alla berfirman:

-
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"Maka tiap-tiap jiwa akan mengetabui apa yang felah dikerjakan dan yang
dilalaifkannya ". (QS al-Infithaar: 5).

Hal tersebut terjadi disaat catatan amal, yang disitu tertulis
segala bentuk amal perbuatannya dibagikan. Yaitu manakala orang-
orang yang lalai menyeru dimana ada tempat untuk berlari. Maka

Allah azza wa jalla menjawab dalam firman -Nya:
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"Hanya kepada Tubanmu sajalab pada hari itn tempat kembali. Pada hari itu
diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang
dilalaikannya". (QS al-Qiyaamah: 12-13).

Dan tujuan disebutkan hal ini ialah sebagai peringatan bagi para
hamba kalau amal perbuatan mereka seluruhnya tercatat dan akan
dinampakkan padanya dan dibagi untuk tiap orang. Lalu Allah
Shubhanahu wa ta’alla menyuruh untuk membacanya, Allah ta'ala

berfirman:
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"Bacalalh kitabmun, cukuplah dirimu sendiri pada waktn ini sebagai penghisab
terhadapmn’'. (QS al-Israa': 14).

Kemudian Allah ta'ala menyeru mereka sembari mengatakan:
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"Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamn (berbuat durhaka)
terhadap Tubanmu yang Maha Pemnrah”. (QS al-Infithaar: 6).

Maksudnya apa yang menyebabkan dirimu tertipu hingga akhirnya
kamu berbuat maksiat terhadap Rabbmu yang Maha Pemurah, yang

telah menjadikan dirimu ada, yang sebelumnya tidak ada lalu



menciptakan dirimu dengan penciptaan yang sempurna.
Memberimu ilmu yang sebelumnya engkau tidak tahu apa-apa, serta
melebihkan dirimu dari kebanyakan ciptaan Allah Shubhanahu wa
ta’alla?

Lantas kenapa kenikmatan yang banyak tersebut engkau
balas dengan berbuat durhaka pada -Nya, kemurahan -Nya engkau
ganti dengan keburukan. Kalau sekiranya yang memperdaya dirimu
adalah usia muda maka ketahuilah bahwa akhir perjalananmu akan
sampai pada tua renta.

Jika seandainya yang membikin dirimu terpedaya adalah
kekayaan yang engkau miliki maka ketahuilah bahwa harta
kekayaanmu semuanya akan sirna. Dan bila kesehatan yang engkau
dapatkan yang membuat dirimu terpedaya maka ketahuilah bahwa
kesehatan tersebut pada titiknya akan mengantarkan pada
pesakitan. Yang dilanjutkan pada kematian setelahnya.

Kemudian Allah Shubhanahu wa ta’alla menegaskan kembali bentuk

kemurahan -Nya, Allah berfirman:
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"Yang telah menciptakan famn laln  menyempurnakan kejadianmu  dan
menjadikan (susunan tubub)mn seimbang”. (QS al-Infithaar: 7).



Maksudnya telah menjadikanmu seimbang, sempurna
didalam penciptaan baik rupa maupun bentuk. Yang kalau
seandainya seluruh makhluk berkumpul jadi satu lalu memutuskan
untuk membikin dan meletakan mata manusia diselain tempat yang
telah diciptakan oleh Allah Shubhanahu wa ta’alla sekarang ini
niscaya mereka tidak akan sanggup. Demikian pula anggota badan
yang lainnya, tidak pula hidung, atau kuping atau kaki dan seluruh
anggota badan tubuh. Dan Maha Benar Allah Shubhanahu wa ta’alla

manakala -Dia berfirman dalam ayat -Nya:
ool 1) 8 (23T g syl il 38

"Sesunggubnya Kami telalh menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya". (QS at-Tiin: 4).

Masih menjelaskan akan kekuasaan Allah Shubhanahu wa ta’alla,
kemudian Allah ta'ala mengatakan dalam firman -Nya:
i
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"Dalam bentuk apa saja yang -Dia kehendaki, -Dia menyusun

tubuhmu ". (QS al-Infithaar: 8).

Yakni bahwa Allah Shubhanahu wa ta’alla menjadikanmu
sesuai dengan apa yang -Dia kehendaki. Diantara manusia ada yang

berwajah ganteng, ada lagi yang bermuka buruk, terus ada pula yang
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tengah-tengah. Diantara mereka juga ada yang berwarna kulit
putih, ada yang merah, ada lagi yang hitam lalu ada yang berada
ditengah-tengah antara warna-warna tersebut.

Selanjutnya Allah Shubhanahu wa ta’alla meneruskan firman -Nya

dengan mengatakan:

w
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"Bukan hanya durhaka saja, babkan kamu mendustakan hari pembalasan. .

(QS al-Infithaar: 9).

Yakni bahwa yang membawa kalian untuk melakukan
perlawanan kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla, dengan membalas
kemurahan -Nya dengan perbuatan maksiat, adalah pengingkaran
didalam hati kalian tentang hari  akhir, pembalasan dan
perhitungan.

Kemudian Allah ta'ala meneruskan firma -Nya:
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"Padahal sesunggubnya bagi kamn ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmn), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmn
itu)". (QS al-Infithaar: 10-11).

Maksudnya bahwa setiap insan pasti disisinya ada penjaga

dari para malaikat yang mencatat segala amalnya, dan para malaikat
10



sang pencatat amal tersebut, adalah hamba yang mulia disisi Allah
Shubhanahu wa ta’alla, adil yang tidak akan pernah berbuat zalim
kepada seorangpun. Tidak mungkin mereka mencatat sesuatu yang
tidak dikerjakan oleh hamba, serta tidak meninggalkan suatu amal
sholeh sekecil apapun melainkan pasti tercatat. Dalam hal itu, Allah

ta'ala menegaskan dalam firman -Nya yang lain:
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"Tiada suatu wcapan pun yang dincapkannya melainkan ada di dekatnya
Malaikat pengawas yang selalu hadir'". (QS Qaaf: 18).

Lalu Allah ta'ala melanjutkan firman -Nya dengan mengatakan:

"Mereka mengetabui apa yang kamu kerjakan”. (QS al-Infithaar: 12).

Adakalanya dengan menyaksikan secara langsung manakala
hamba mengerjakannya, atau dengan mendengar bila itu sebuah
ucapan. Bahkan, kalau amalan tersebut ada berada didalam hati,
maka Allah Shubhanahu wa ta’alla memperlihatkan pada mereka
supaya dicatat oleh mereka. Hal tersebut, sebagaimana dijelaskan
dalam sabdanya Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam

dalam hadits yang shahih dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu
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beliau berkata: "Bersabda Rasulallah Shalallahu ‘alaihi wa sallam

dalam hadits Qudsi, Allah Shubhanahu wa ta’alla berfirman:

4
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"Apapbila hamba -Ku punya keinginan dengan suatu amal yang
baik, maka Aku akan mencatat baginya satu kebaikan jika sekiranya
dia tidak jadi mengerjakan. Dan bila dirinya sampa melakukannya,
maka Aku akan mencatatnya dengan sepuluh kali lipatnya. Dan
apabila hamba -Ku punya keinginan untuk melakukan kejelekan,
maka Aku akan mengampuninya jika sekiranya dia tidak jadi
melakukannya. Dan bila dia sampai melakukannya maka Aku akan
mencatat baginya sesuai dengan kejelekannya. Dalam sebuah
redaksi beliau mengatakan: "Sesungguhnya dia meninggalkan
karena takut kepada -Ku". HR Muslim no: 129.

Kemudian Allah Shubhanahu wa ta’alla melanjutkan firman -Nya

dengan mengatakan:




Sesunggubnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam surga
yang pennly kenikmatan”. (QS al-Infithaar: 13).

Mereka adalah orang-orang yang memenuhi hak-hakAllah
Shubhanahu wa ta’alla, serta hak-hak para hamba -Nya. Selalu
kontinyu didalam melakukan kebajikan baik dalam amalan hati
maupun amal anggota badan. Maka, balasan mereka ialah
kenikmatan yang mereka rasakan didalam hati, jiwa, dan anggota
badan. Baik ketika didunia, alam barzah, maupun dikampung abadi.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan: "Sesungguhnya didunia
ini ada surga yang barangsiapa tidak mampu masuk kedalamnya
tidak mungkin dirinya bisa menikmati surga yang diakhirat".*
Kemudian Allah Shubhanahu wa ta’alla mengatakan dalam

kelanjutan firman -Nya:
[V s T & ses 4 SEATE 3

"Dan sesungguhnya orang-orang yang durbaka benar-benar berada dalanm neraka".

(QS al-Infithaar: 14).

Yang dimaksud dengan al-Fujar ialah orang-orang kafir,
maka, bagi mereka adalah siksa yang pedih didunia, alam barzah dan
di hari kiamat kelak.

Selanjutnya Allah Shubhanahu wa ta’alla mengatakan:

! al-Waabilush Shayib minal Kalimith Thayib hal: 109.
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"Mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan”. (QS al-Infithaar: 15).

Yaitu pada hari perhitungan dan pembalasan.

Lalu Allah ta'ala melanjutkan firman -Nya:
[V T @ Gl e 2 G5 b

"Dan mereka sekali-kali tidak dapat kelnar dari neraka itu". (QS al-Infithaar:
16).

Maksudnya mereka tidak akan pernah merasakan istirahat dari siksa
dan adzab barang sesaat, tidak pula merasakan keringanan dari siksa
neraka, ditolak keinginan mereka supaya dimatikan saja, serta
permohonannya agar ada luang walau barang satu hari dari siksaan.
Dalam hal ini, Allah ta'ala menggambarkan secara jelas dalam firman

-Nya yang lain, Allah Shubhanahu wa ta’alla berfirman:

555
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"Dan  orang-orang kafir bagi mereka neraka Jabannam. mereka tidak
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka
azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir”. (QS
Fathir: 30).
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Lalu Allah ta'ala mengatakan dalam firman -Nya:

[\A

"Tabhukab kamn apakab hari pembalasan itu? sekali lagi, tabukah kamn apakalh
hari pembalasan itu?". (QS al-Infithaar: 17-18).

Pertanyaan ini adalah sebagai bentuk pemuliaan serta
pengagungan. Yakni apa yang engkau ketahui tentang hari
pembalasan? Maknanya tahukah engkau tentang hari ini, ukuran
serta dahsyatnya.

Kemudian Allah Shubhanahu wa ta’alla menutup surat ini dengan

firman -Nya yang berbunyi:
[\‘\)\k.a.:\ﬂ]s((\?)waw};jﬂY\j&{}dw CAS ”/>€

"(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang
lain. dan segala nrusan pada hari itn dalam keknasaan Allah". (QS al-
Infithaar: 19).

Maksudnya tidak ada seorangpun yang mampu untuk memberi
manfaat pada orang lain, tidak pula bisa menyelamatkan dari
keadaan yang sedang dirasakannya. Kecuali orang yang diizinkan

oleh Allah Shubhanahu wa ta’alla dan dikehendaki serta diridhoi
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oleh -Nya. Sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadits yang
dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu
'anhu, beliau berkata: "Rasulallahu Shalallahu 'alaihi wa sallam

bersabda:
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"Wahai kaum Quraisy bebaskanlah diri kalian dari Allah, aku tidak
mampu memberi apa-apa atas kalian dari Allah sedikitpun, wahai
Bani Abdul Muthalib, aku tidak mampu memberi apa-apa atas
kalian sedikitpun dari Allah, wahai Abbas bin Abdul Muthalib, aku
tidak mampu memberi apa-apa atasmu dari Allah sedikitpun". HR
Bukhari no: 4771. Muslim no: 206.

Dan firman Allah ta'ala ini, yakni:
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"(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang
lain. dan segala wrnsan pada hari itn dalam keknasaan Allah”. (QS al-
Infithaar: 19).

Maka Allah Shubhanahu wa ta’alla lah yang akan memutuskan
perkara dikalangan para hamba -Nya, membalas bagi orang yang
pernah dizalimi dengan memberikan hak yang dulu pernah
dizaliminya.

Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan: "Kalau ada orang yang
bertanya; bukankah keputusan ada pada Allah ta'ala pada hari
pembalasan tersebut, dan juga kejadian yang setelahnya? Maka kita
katakan: "Bahwa perkara yang terjadi pada hari pembalasan serta
kejadian yang berikutnya adalah hak mutlak Allah Shubhanahu wa
ta’alla. Akan tetapi, keputusan Allah Shubhanahu wa ta’alla pada
hari itu lebih nampak jelas dibanding dengan keputusan —Nya
manakala didunia. Ketika didunia banyak orang yang menyelisihi
perintah-perintah Allah azza wa jalla, akan tetapi, justru dia taat
kepada tuannya. Maka, dalam hal ini tidak dikatakan perintah Allah
Shubhanahu wa ta’alla secara mutlak, akan tetapi, diakhirat nanti
tidak ada melainkan perintah Allah Shubhanahu wa ta’alla. Dan hal

ini, seperti firman -Nya:

[V 14 m)\@d\bjj\m?fl\é)id\ud}
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"(Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?"
kepunyaan Allah yang Maba Esa lagi Maha Mengalabkan". (QS Ghaafir: 16).

Kerajaan adalah miliknya Allah Shubhanahu wa ta’alla baik
didunia maupun diakhirat, akan tetapi, pada hari kiamat lebih
nampak jelas kekuasaan dan perintah Allah Shubhanahu wa ta’alla.
Dari sini, maka menjadi jelas bahwasannya tidak ada disana sebuah
perintah melainkan perintahnya Allah jalla wa 'ala". 2

Akhirnya kita ucapkan segala puji bagi Allah Shubhanahu
wa ta’alla Rabb semesta alam. Shalawat serta salam semoga Allah
Shubhanahu wa ta’alla curahkan kepada Nabi kita Muhammad

Shalallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau serta para

sahabatnya.

2 Tafisr Juz 'Amma karya Ibnu Utsaimin hal: 88-92.
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